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Lampiran 1. Surat izin studi pendahuluan 
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Lampiran 2. Surat izin penelitian
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Lampiran 3. Surat uji konten
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Lampiran 4. Surat balasan uji konten  

 

LEMBAR UJI KONTEN 

SURAT KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Yang bertada tangan di bawah ini : 

Nama   : Novitasari Tsamritul., S.Kep., Ners., M.Kep 

NIDN   : 0422118906 

Setelah membaca, menelaah dan mencermati kesesuaian isi terhadap instrumen 

berupa angket lembar observasi uji perorangan, untuk penelitian berjudul 

“Pengaruh Pemberian Video Edukasi Tentang Toilet Training Terhadap 

Pengetahuan Ibu Dengan Anak Usia 3 – 5 Tahun di PAUD Nurul Amal” yang 

dibuat oleh : 

Nama   : Elsa Fuji Rahayu 

NPM   : 201FK03040 

Fakultas  : Keperawatan 

Program Studi : Sarjana Keperawatan 

Dengan ini menyatakan media penelitian tersebut layak digunakan untuk media 

penelitian dengan revisi dan saran. Demikian ini dibuat untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

          Bandung, 19 Juni 2024 

 

 

 

Novitasari Tsamritul., S.Kep., Ners., M.Kep 

0422118906 
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Lampiran 5. Uji validitas dan reabilitas                                                                 

Hasil Uji Konstruk Kuesioner Penelitian 

 

Hasil Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Soal  

Koefisien 

Korelasi (r)  

Nilai Kritis 

r Tabel  

p-velue 

  Validitas  Interpretasi  
1 0,911 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

2 0,842 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

3 0,213 0,423 0,368 Tidak Valid 

r tidak signifikan, p-value tidak 

signifikan 

4 0,640 0,423 0,002 Valid r signifikan, p-value signifikan 

5 0,816 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

6 0,613 0,423 0,004 Valid r signifikan, p-value signifikan 

7 0,564 0,423 0,010 Valid r signifikan, p-value signifikan 

8 0,816 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

9 0,087 0,423 0,714 Tidak Valid 

r tidak signifikan, p-value tidak 

signifikan 

10 0,842 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

11 0,805 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

12 0,573 0,423 0,008 Valid r signifikan, p-value signifikan 

13 0,733 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

14 0,626 0,423 0,003 Valid r signifikan, p-value signifikan 

15 0,911 0,423 0,000 Valid r signifikan, p-value signifikan 

16 0,192 0,423 0,419 Tidak Valid 

r tidak signifikan, p-value tidak 

signifikan 

17 0,479 0,423 0,033 Valid r signifikan, p-value signifikan 

18 0,626 0,423 0,003 Valid r signifikan, p-value signifikan 

19 0,104 0,423 0,661 Tidak Valid 

r tidak signifikan, p-value tidak 

signifikan 

20 0,545 0,423 0,013 Valid r signifikan, p-value signifikan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

 

0,905 20 
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Lampiran 6. Surat pengajuan etik. 
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Lampiran 7. Surat keterangan layak etik 
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Lampiran 8. SOP 

 

STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Kegiatan penelitian dengan judul :  

Pengaruh Pemberian Video Edukasi Tentang Toilet Training Terhadap 

Pengetahuan Ibu Dengan Anak Usia 3 – 5 Tahun Di Paud Nurul Amal 

 

Pokok Bahasan  : Toilet Training 

Sub Pokok Bahasan :  

a. Pengertian Toilet Training 

b. Faktor yang mempengaruhi toilet training 

c. Proses dan teknik toilet training 

d. Tolak ukur pelaksanaan toilet training 

e. Keberhasilan toilet training dan Dampak toilet training 

Waktu   : Pukul 09.00 WIB 

Sasaran  : Ibu dengan anak usia 3 – 5 tahun di PAUD Nurul Amal 

Tempat   : PAUD Nurul Amal 

Tujuan  : Setelah dilakukan kegiatan pemberian video edukasi 

tentang toilet training, diharapkan ibu memiliki 

pengetahuan tentang toilet training. 

Metode   : Pendidikan Kesehatan melalui Video Edukasi  

Media    : Video tentang toilet training, Laptop, dan proyektor 
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Susunan Kegiatan: 

No Tahap Waktu Kegiatan Media 

1 Pembukaan 5 menit a. Perkenalan  

b. Menjelaskan 

maksud dan tujuan 

c. Menjelaskan 

susunan kegiatan. 

- 

2 Pre test 15 menit Responden diberikan 

kuesioner pre test 

sebelum pematerian. 

Kuesioner pre test 

3 Pemberian video 

edukasi 

7 menit Menayangkan materi 

toilet training 

menggunakan media 

video  

Laptop, proyektor 

dan Video 

edukasi tentang 

toilet training 

4 Post test  15 menit  Responden diberikan 

kuoesioner post test 

setelah kegiatan 

pematerian 

Kuesioner Post 

test 

5 Penutup  5 menit Memberikan ucapan 

terimakasih kepada ibu, 

sekaligus menutup 

kegiatan 

- 
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Materi pembahasan dalam video : 

a. Pengertian Toilet Training 

Toilet training merupakan suatu latihan atau upaya yang bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) pada 

anak dengan benar dan teratur pada tempatnya yaitu toilet. Pelatihan ini bisa 

dimulai dari usia 18 bulan atau sekitar 1,5 tahun dan jika toilet training ini 

dilakukan pada anak dibawah 18 bulan maka akan menimbulkan pengalaman 

traumatis pada anak.(Syahid, L.2014 dalam Eriska I 2021). 

b. Faktor yang mempengaruhi toilet training 

Faktor – faktor yang mempengaruhi kegiatan toilet training pada anak di 

antaranya sebagai berikut (Supartini 2004 dalam Edianti Komala, 2016)  : 

a. Faktor Internal 

1. Usia anak 

2. Status kesehatan 

3. Riwayat perkembangan 

b. Faktor Eksternal 

1. Tingkat pendidikan 

2. Pengalaman 

3. Pekerjaan  

4. Tingkat pengetahuan 

5. Prilaku 
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c. Proses dan teknik toilet training 

Pada masa ini umumnya anak sudah dapat mengontrol Buang Air Besar (BAB) 

dan memiliki keterlambatan dalam mengontrol Buang Air Kecil (BAK), maka 

tingkatkan komunikasi dengan anak, bantu anak untuk bisa meningkatkan 

kemampuan dalam mengontrol Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil 

(BAK). Ada beberapa proses yang bisa dilakukan untuk membantu dalam proses 

toilet training pada usia 3 – 5 tahun : 

1. Persiapan  

a. Kenalkan anak dengan toilet dan fungsi dari toilet. 

b. Sediakan peralatan yang sesuai, jika perlu bisa menggunakan toilet duduk 

khusus anak ataupun bangku kecil. 

c. Pilih pakaian anak yang mudah dilepas dan dipasang, agar anak bisa 

memulai membuka pakaian sendiri (Vermandel et al, 2020) 

2. Pengenalan Rutinitas 

a. Ajak anak ke toilet secara teratut bisa setiap 1 sampai 2 jam sekali 

b. Ajarkan anak untuk mau ke toilet selama 5 sampai 10 menit dan ajarkan 

untuk duduk di toilet selama 3 sampai 5 menit. 

c. Tunjukan san ajarkan cara membersihkan diri setelah buang air                    

(Wu et al,2022) 

3. Pembelajaran sinyal tubuh 

a. Bantu anak untuk mengelai sensai ingin buang air 

b. Dorong anak untuk mengkomunikasikan kebutuhannya selama proses   

toilet training 

c. Perhatikan tanda – tanda non verbal saat anak ingin buang air 
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4. Latihan kemandirian 

a. Ajarkan anak cara melepas dan memakai celana sendiri 

b. Latih anak untuk duduk dan berdiri dari toilet secara mandiri 

5. Penguatan positif dan konsistensi 

a. Berikan pujian setiap kali anak berhasil menggunakan toilet 

b. Gunakan reward secara sederhana 

c. Hindari hukuman atau kritik kepada anak saat terjadi kecelakaan (Watson 

et al,2023) 

6. Transisi kemandirian penuh 

a. Secara bertahap bisa menguraki bantuan dalam proses toilet training. 

b. Dorong anak untuk mulai mempunyai inisiatif sendiri ke toilet 

c. Latih anak untuk membersihkan diri secara mandiri (Saarikoski et al,2020) 

7. Penanganan tantangan 

a. Atasi ketakutan anak terhadap toilet dengan pendekatan, lalu buat 

lingkungan toilet menjadi nyaman bisa dengan menghias toilet. 

b. Tangani penolakan anak ketika anak tidak mau dengan sabar, tidak 

memaksa dan penuh pengertian 

c. Hadapi kecelakaan buang air dengan tenang dan sebagai kesempatan  

belajar (Klassen et al, 2021). 

d. Metode pendekatan dalam Toilet training 

a. Pendekatan Penguatan Positif 

b. Modeling atau contoh 

c. Pendekatan bertahap 

d. Konsistensi dan rutinitas 
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e. Komunikasi terbuka 

e. Keberhasilan toilet training 

Toilet training dikatakan berhasil ketika anak dapat buang air besar dan buang 

air kecil di toilet dan melakukan proses toilet training secara mandiri tanpa 

dibantu oleh orang tua ataupun siapa pun itu. Sedangkan untuk indikator bahwa 

anak sudah tidak perlu atau bisa berhenti ketika anak tidak mengalami kecelakaan 

selama satu bulan dan sudah konsisten menggunakan toilet secara      baik dan 

benar. Proses toilet training dari tahapan awal hingga akhir perlu dilalui oleh 

setiap anak, untuk mengetahui nantinya ketika anak sudah masuk kepada tahap 

akhir  bisa dilihat ketika anak bisa membuka dan menutup celana serta 

membersihkan diri sendiri dengan benar setelah buang air dan dapat selalu 

mengatakan atau menyampaikan kepada orang tua jika perlu menggunakan toilet. 

(Riris, C, dkk 2021 dalam Wahyuni A, 2022). 

f. Dampak toilet training 

Dampak yang diberikan ketika orang tua melatih toilet training pada anak 

adalah memberikan dampak kepribadian bagi anak. Dampak yang paling umum 

dalam kegagalan toilet training dapat disebabkan karena cara orang tua dalam 

mengajari toilet training pada anak. Contohnya dengan adanya perlakuan yang 

ketat, orang tua sering memarahi anak saat buang air besar atau buang air kecil    

atau ketika melarang anak saat berpegian, hal ini akan menjadikan anak cenderung 

lebih bersikap keras kepala (Antik Apriyani, 2018 dalam Wahyuni  A,  2022). 
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Evaluasi  :  

1. Evaluasi Stuktur  

a. Tersedianya fasilitas yang dibutuhkan selama kegiatan 

b. Melakukan kontrak dengan responden sebelum kegiatan dimulai 

2. Evaluasi Proses 

a. Responden mengikuti semua kegiatan dari awal sampai akhir 

b. Responden terlibat langsung dalam kegiatan 

c. Waktu pelaksanaan sesuai dengan yang ditentukan 

3. Evaluasi Hasil : Respon responden baik. 
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Lampiran 9. Lembar informed consent 

 

INFORMED CONSENT 

 

Perihal  : Pemberian Informasi dan Persetujuan 

Lampiran : 2 (dua) lembar 

 

Dengan Hormat, 

 

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menempuh ujian Sarjana di 

Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas Bhakti Kencana Bandung, saya 

bermaksud untuk mengadakan penelitian untuk menyusun Skripsi dengan judul:  

“Pengaruh Pemberian Video Edukasi Tentang Toilet Training Terhadap 

Pengetahuan Ibu Dengan Anak Usia 3 – 5 Tahun Di Paud Nurul Amal”  

Agar terlaksananya penelitian ini saya minta kesediaannya  untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Untuk itu saya mohon kerjasamanya dengan 

memberikan informasi dengan cara menjawab setiap butir pertanyaan yang saya 

ajukan sesuai dengan pengetahuan anda. 

Dalam penelitian ini tidak dilakukan tindakan apapun terhadap responden 

dan saya akan menjaga kerahasiaan jawaban yang diberikan. Penelitian ini hanya 

akan digunakan untuk kepentingan pendidikan serta perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

 Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

Bandung, 22 Juni 2024 

Hormat saya, 

 

 

 

 

 

 

Elsa Fuji Rahayu 

 

 



 

 

82 

 

 
 

Lampiran 10. Lembar persetujuan menjadi responden 

PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN 

   

       Saya yang bertandatangan di bawah ini. Setelah mendapatkan pemberitahuan 

yang cukup jelas, dengan ini saya menyatakan :       

Nama  : 

Usia  : 

 

*)   B E R S E D I A   /   T I D A K  B E R S E D I A  

 

untuk menjadi subjek dan/atau responden penelitian dengan judul:                  

“Pengaruh Pemberian Video Edukasi Tentang Toilet Training Terhadap 

Pengetahuan Ibu Dengan Anak Usia 3 – 5 Tahun Di Paud Nurul Amal”  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

tanpa ada unsur paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Bandung, 22 Juni 2024 

Responden 

 

 

 

( ______________) 

 

*) Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 11. Kisi – kisi kuesioner penelitian 

No Parameter No 

Soal 

Kunci 

Soal 

Skor 

1 Pengertian toilet training 1 

2 

A 

A 

B = 1 

S = 0 

2 Faktor yang mempengaruhi 

toilet training 

3 

4 

5 

C 

B 

C 

B = 1 

S = 0 

3 Proses dan teknik toilet 

training 

6 

7 

14 

15 

B 

B 

D 

D 

B = 1 

S = 0 

4 Tolak ukur pelaksanaan toilet 

training 

8 

9 

10 

A 

A 

A 

B = 1 

S = 0 

5 Keberhasilan Dan Dampak 

toilet training 

11 

12 

13 

16 

C 

C 

C 

D 

B = 1 

S = 0 
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Lampiran 12. Kuesioner penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

Pengetahuan Ibu tentang 

toilet training 

Pre-Test / Post Test 

 

 
 

Nama Ibu : 

Usia Ibu : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan : 

Anak Ke : 

Kelas : 

Tanggal Pengisian : 

 

1. Menurut Ibu, Apa yang dimaksud dengan toilet training ? 

a. Toilet training merupakan suatu latihan yang bertujuan untuk membentuk 

kebiasaan Buang Air Kecil (BAK) dan Buang Air Besar (BAB) pada anak. 

b. Toilet training merupakan suatu latihan atau upaya yang bertujuan 

untuk membentuk kebiasaan mandi pada anak. 

c. Toilet training merupakan suatu latihan atau upaya yang bertujuan 

untuk mengajarkan anak untuk menggosok gigi setelah makan. 

d. Suatu latihan atau upaya yang bertujuan untuk membentuk 

kebiasaan anak dalam melakukan makan sendiri. 

2. Mengapa ibu menganggap penting untuk melaksanakan toilet training pada 

anak? 

a. Mengajarkan anak untuk Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil 

(BAK) secara mandiri. 

b. Mengajarkan anak untuk membersihkan diri setelah buang air secara 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda (X) pada pilihan abjad yang sudah disediakan sesuai jawaban anda. 
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mandiri. 

c. Membantu anak memahami pentingnya menjaga kebersihan tubuh secara 

keseluruhan. 

d. Membantu anak mengembangkan kemandirian dalam melakukan aktivitas 

sanitasi pribadi. 

3. Menurut ibu, faktor internal apa yang mempengaruhi proses toilet training?" 

a. Tingkat pendidikan anak dan latar belakang pendidikan. 

b. Nama, tempat lahir, dan tanggal lahir anak. 

c. Usia anak, kesehatan, dan riwayat perkembangan yang dimiliki 

d. Preferensi hobi dan kegiatan yang disukai anak. 

4. Mengapa peran orang tua menjadi faktor penting dalam toilet training?" 

a. Karena waktu luang orang tua mempengaruhi kemampuan anak untuk 

memahami konsep toilet. 

b. Karena orang tua harus sering mengingatkan dan mengawasi anak untuk 

menggunakan toilet. 

c. Karena orang tua harus selalu memerintahkan anak untuk melaksanakan 

toilet training sendiri. 

d. Karena waktu luang orang tua mempengaruhi tingkat stres orang tua dalam 

melatih toilet. 

5. Pengetahuan orang tua termasuk ibu, dapat mempengaruhi percepatan atau 

kelambatan toilet training pada anak. Menurut ibu, apa yang dapat membantu 

mempercepat proses toilet training? 

a. Mengabaikan prosesnya dan membiarkan anak belajar sendiri. 

b. Memarahi anak jika terjadi kecelakaan. 

c. Memberikan hadiah atau pujian saat anak berhasil menggunakan toilet. 

d. Membiarkan saja sampai waktunya tiba. 

6. Kapan anak dikatakan mampu untuk melakukan proses toilet training? 

a. Tidak ada waktu yang tepat, kapan pun anak harus bisa melakukan toilet 

training. 

b. Ketika anak sudah terlihat kuat dan mampu, memiliki kemampuan fisik, 

psikologis, dan intelektual yang memadai. 



 

 

86 

 

 
 

c. Menunggu waktu luang orang tua dalam proses toilet training. 

d. Pada saat anak sudah beranjak dewasa. 

7. Dalam berkomunikasi dengan anak, bagaimana seharusnya komunikasi yang 

baik yang dilakukan oleh orang tua pada proses toilet training berlangsung? 

a. Perintahkan anak untuk langsung melakukan toilet training tanpa ada 

bimbingan. 

b. Bicarakan semua tentang buang air kecil dan besar agar anak paham 

sebelum melakukan toilet training. 

c. Melakukan komunikasi satu arah tanpa menunggu feedback dari anak. 

d. Menyampaikan saja tanpa ada bimbingan dan arahan dari ibu selaku orang 

tua. 

8. Menurut ibu, apa yang bisa dilihat dari kesiapan anak untuk memenuhi aspek 

pengkajian fisik pada tolak ukur pelaksanaan toilet training? 

a. Anak berkeinginan buang air kecil dan buang air besar sudah mampu dan 

siap untuk melakukannya. 

b. Anak sudah mampu menurunkan dan mengangkat pakaian sendiri saat 

pergi ke toilet. 

c. Anak sudah bisa memakai dan melepas sepatu sendiri. 

d. Anak mampu menyikat gigi sendiri dengan baik. 

9. Apa yang menjadi tolak ukur pelaksanaan toilet training pada aspek 

pengkajian psikologis ? 

a. Anak sudah mau ke toilet selama 5 sampai 10 menit. 

b. Anak sudah mau menggosok gigi selama 5 menit. 

c. Ketika anak mau makan sendiri.  

d. Anak sudah mau mandi secara mandiri. 

10. Bagaimana penilaian ibu terhadap kesiapan anak dalam toilet 

training? 

a. Orang tua konsisten dalam menanggapi tanda-tanda 

kesiapan anak. 

b. Anak dapat menggunakan toilet setidaknya 3 kali sehari. 

c. Orang tua memutuskan untuk menghentikan toilet training setelah 
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beberapa minggu. 

d. Anak menunjukkan minat dalam mengenakan pakaian dalam baru mereka. 

11. Apa yang menjadi indikator utama keberhasilan toilet 

training? 

a. Anak tidak pernah mengalami kecelakaan selama 

prosesnya. 

b. Anak tidak perlu dibantu orang tua saat menggunakan 

toilet. 

c. Anak dapat mengomunikasikan keinginannya untuk 

menggunakan toilet. 

d. Anak dapat membersihkan toilet secara mandiri 

setelah penggunaannya. 

12. Kapan toilet training dikatakan sukses atau berhasil ? 

a. Ketika anak dapat mandi secara mandiri tanpa dibantu oleh ibu 

selaku orang tua. 

b. Ketika anak dapat pergi ke toilet sendiri tanpa ditemani oleh ibu 

selaku orang tua. 

c. Ketika anak dapat buang air besar dan buang air kecil di toilet dan 

melakukan proses toilet training secara mandiri tanpa dibantu oleh 

ibu selaku orang tua. 

d. Ketika anak mampu makan secara mandiri tanpa dibantu oleh ibu 

selaku orang tua. 

13. Apa dampak yang akan terjadi ketika anak mengalami masalah dalam toilet 

training? 

a. Anak menjadi rajin ke toilet untuk mandi. 

b. Tidak terjadi masalah apapun. 

c. Anak akan memiliki masalah psikologis ketika bertambah usia. 

d. Anak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan kebiasaan mandiri 

seperti makan sendiri. 
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14. Indikator bahwa anak tidak lagi membutuhkan toilet training adalah? 

a. Anak selalu mengingatkan orang tua saat ingin ke toilet. 

b. Anak merasa percaya diri dan mandiri saat menggunakan toilet. 

c. Anak bisa memakai dan melepas pakaian sendiri saat di toilet. 

d. Anak tidak mengalami kecelakaan selama satu bulan dan sudah konsisten 

menggunakan toilet dengan benar. 

15. Bagaimana ibu menilai tentang cara toilet training yang digunakan efektif? 

a. Anak jarang meminta bantuan saat di toilet. 

b. Anak bisa menggunakan toilet di tempat umum. 

c. Anak selalu membersihkan diri dengan benar setelah buang air. 

d. Anak merasa nyaman dan tidak stres selama proses toilet training. 

16. Apa yang menunjukkan bahwa anak telah mencapai tahap akhir toilet 

training?" 

a. Anak tidak mengalami kecelakaan (mengompol) selama satu minggu. 

b. Anak bisa menggunakan toilet umum tanpa rasa takut dan dapat 

mengontrol keinginan buang air dengan baik. 

c. Anak tidak lagi membutuhkan bantuan orang tua saat di toilet dan dapat 

membersihkan diri sendiri dengan benar. 

d. Anak bisa membuka dan menutup celana serta membersihkan diri sendiri 

dengan benar setelah buang air, serta dapat mengingatkan orang tua jika 

perlu menggunakan toilet. 
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Lampiran 13. Video edukasi tentang toilet training 

Link Video Edukasi : 

https://drive.google.com/file/d/1n03N8alxY9nIaBx21q5IexXAAi5Usnqw/view?usp=drivesd

k 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://drive.google.com/file/d/1n03N8alxY9nIaBx21q5IexXAAi5Usnqw/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1n03N8alxY9nIaBx21q5IexXAAi5Usnqw/view?usp=drivesdk
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Lampiran 14. Hasil pengisian dan pengolahan data 

Data Pengisian Kuesioner  

No 

 

Nama Usia Pekerjaan 

Pendidikan 

Terakhir Anak Ke  Pre Test Post Test 

1 W 40 IRT SMA 4 5 10 

2 E 40 IRT SMA 3 10 15 

3 M 29 IRT SMP 1 8 13 

4 Y 34 IRT SMP 2 6 11 

5 T 33 IRT SMP 1 8 13 

6 N 39 IRT SMA 1 10 12 

7 T 30 IRT SMA 1 9 14 

8 M 33 IRT SMA 1 10 13 

9 A 32 Guru S1 1 10 13 

10 W 39 IRT SMA 3 8 11 

11 R 34 IRT SMA 2 10 14 

12 W 41 IRT SMA 2 9 15 

13 R 29 IRT SMP 1 5 10 

14 E 36 IRT D3 3 10 14 

15 R 42 IRT SMP 2 9 13 

16 Y 37 IRT SMA 2 10 12 

17 A 26 IRT SMP 1 8 11 

18 E 26 IRT SMA 3 9 13 

19 N 18 IRT SMA 3 7 11 

20 T 33 Swasta SMA 1 12 14 

21 E 31 Swasta SMA 1 10 14 

22 E 32 IRT SMA 1 8 10 

23 E 35 Swasta S1 1 13 16 

24 E 28 IRT SMA 1 8 11 

25 N 28 IRT SMA 1 14 14 

26 S 30 IRT SMA 1 7 10 

27 D 25 IRT S1 1 13 14 

28 M 38 IRT SMA 1 7 10 

29 Y 28 IRT SMA 1 11 14 

30 T 35 IRT S1 2 11 13 

31 A 37 IRT SMA 2 8 11 

32 I 48 IRT SMP 1 6 10 

33 S 24 IRT SMA 1 10 11 

34 N 44 IRT SD 5 7 11 

35 E 33 Swasta S1 1 8 10 
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Hasil Pre- Test Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training 

No 

 

Resp 
Pengertian Faktor Proses & Teknik Tolak Ukur Keberhasilan & Dampak 

Jmlh 

 

Presen 

 

Ket. 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P14 P15 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P16 

1 W 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 5 31,25% Kurang 

2 E 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 10 62,50% Cukup 

3 M 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 8 50,00% Kurang 

4 Y 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 6 37,50% Kurang 

5 T 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 8 50,00% Kurang 

6 N 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 10 62,50% Cukup 

7 T 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 9 56,25% Kurang 

8 M 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 10 62,50% Cukup 

9 A 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 10 62,50% Cukup 

10 W 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 8 50,00% Kurang 

11 R 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 10 62,50% Cukup 

12 W 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 9 56,25% Kurang 

13 R 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 5 31,25% Kurang 

14 E 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 10 62,50% Cukup 

15 R 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 9 56,25% Kurang 

16 Y 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 10 62,50% Cukup 

17 A 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 8 50,00% Kurang 

18 E 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 9 56,25% Kurang 

19 N 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7 36,84% Kurang 

20 T 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 12 75,00% Cukup 

21 E 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 10 62,50% Cukup 

22 E 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 8 50,00% Kurang 

23 E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 13 81,25% Baik 

24 N 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 8 50,00% Kurang 

25 S 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 87,50% Baik 

26 Y 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7 36,84% Kurang 

27 D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 13 81,25% Baik 

28 M 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 7 36,84% Kurang 

29 Y 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 68,75% Cukup 

30 T 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 11 68,75% Cukup 

31 A 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 8 50,00% Kurang 

32 I 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 37,50% Kurang 

33 S 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 10 62,50% Cukup 

34 N 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 7 36,84% Kurang 

35 E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 8 50,00% Kurang 

 

Indikator Pengertian Faktor Proses dan Teknik Tolak Ukur Keberhasilan dan Dampak 

Pertanyaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P14 P15 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P16 

Jmlh (n 35) 30 24 28 9 31 20 27 6 12 24 23 27 11 27 7 10 

Persen(%) 85,7 68,5 80 25,7 88,5 57,1 77,1 17,1 34,2 68,5 65,7 77,1 31,4 77,1 20 28,5 
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Hasil Post- Test Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training 

No 

 

 

Resp 
Pengertian Faktor Proses & Teknik Tolak Ukur Keberhasilan & Dampak Jmlh 

 

Persen 

 

Ket. 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P14 P15 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P16 

1 W 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 10 62,50% Cukup 

2 E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 93,75% Baik 

3 M 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 13 81,25% Baik 

4 Y 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 11 68,75% Cukup 

5 T 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 13 81,25% Baik 

6 N 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 12 75,00% Cukup 

7 T 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14 87,50% Baik 

8 M 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 13 81,25% Baik 

9 A 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13 81,25% Baik 

10 W 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 11 68,75% Cukup 

11 R 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 87,50% Baik 

12 W 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 93,75% Baik 

13 R 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 10 62,50% Cukup 

14 E 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 87,50% Baik 

15 R 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 13 81,25% Baik 

16 Y 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 12 75,00% Cukup 

17 A 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 11 68,75% Cukup 

18 E 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13 81,25% Baik 

19 N 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 11 68,75% Cukup 

20 T 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,50% Baik 

21 E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 87,50% Baik 

22 E 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 10 62,50% Cukup 

23 E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 100,00% Baik 

24 N 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 11 68,75% Cukup 

25 S 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 87,50% Baik 

26 Y 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 10 62,50% Cukup 

27 D 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 14 87,50% Baik 

28 M 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10 62,50% Cukup 

29 Y 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,50% Baik 

30 T 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 13 81,25% Baik 

31 A 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 11 68,75% Cukup 

32 I 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 10 62,50% Cukup 

33 S 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 11 68,75% Cukup 

34 N 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 11 68,75% Cukup 

35 E 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 10 62,50% Cukup 

 

Indikator Pengertian Faktor Proses dan Teknik Tolak Ukur Keberhasilan dan Dampak 

Pertanyaan  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P14 P15 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P16 

Jmlh (n 35) 35 33 32 24 33 32 31 13 19 29 28 28 21 27 25 21 

Persen (%) 100 94,2 91,4 68,5 94,2 91,4 88,5 37,1 54,2 82,8 80 80 60 77,1 71,4 60 
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Lampiran 15. Hasil analisa data 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Pengetahuan Ibu Sebelum Diberikan Video Edukasi tentang Toilet Training 

 

Total_Skor_Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 20 57,1 57,1 57,1 

2,00 12 34,3 34,3 91,4 

3,00 3 8,6 8,6 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

c. Hasil Pengetahuan Ibu Sesudah Diberikan Video Edukasi tentang Toilet Training 

 

Total_Skor_Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 17 48,6 48,6 48,6 

3,00 18 51,4 51,4 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest ,145 35 ,061 ,961 35 ,249 

PostTest ,201 35 ,001 ,905 35 ,005 
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d. Pengaruh Pemberian Video Edukasi Tentang Toilet Training Terhadap Pengetahuan 

Ibu dengan anak usia 3 – 5 Tahun Di Paud Nurul Amal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest - PreTest Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 34b 17,50 595,00 

Ties 1c   

Total 35   

a. PostTest < PreTest 

b. PostTest > PreTest 

c. PostTest = PreTest 

 

 

Test Statisticsa 

 

PostTest - 

PreTest 

Z -5,118b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 16. Dokumentasi penelitan 
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Lampiran 17. Kartu bimbingan 

Lembar Bimibingan dengan Pembimbing Utama 

 



97 
 

 
 

 



98 
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Lembar Bimbingan dengan Pembimbing pendamping 
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Lampiran 18. Hasil Turnitin 
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Lampiran 19. Daftar Riwayat Hidup  
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